BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk
meningkatkan aktifitas peserta didik dengan pembelajaran menggunakan metode TPR
yang berdampak pada peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris peserta
didik. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus-siklus. Peneliti
mencoba mencari pemecahan masalah proses pembelajaran berbicara. Hal ini penting

dilaksanakan karena berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Penelitian dilaksanakan melalui tahap-tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) pengamatan dan (4) refleksi. Penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan yang dikembangkan oleh Taggart (1988) dalam Arikunto (2006: 83)
meliputi empat tahapan yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian
tindakan kelas ini bercirikan adanya perubahan yang terus menerus. Penelitian akan
berakhir apabila indikator yang telah ditentukan dapat tercapai atau sudah mencapai

tingkat kejenuhan dimana hasil hanya bergeser sedikit atau tidak berubah sama sekali.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD N 5 Gedong Air dan SD N 3 Gedong
Air pada semester Il tahun pelajaran 2014/ 2015, selama kurang lebih 2 bulan yang
dilakukan selama 6 kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan 70 menit.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus, pelaksanaan siklus | sebanyak 2 kali
pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit, siklus Il
sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35
menit dan siklus Il sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap

pertemuan adalah 2 x 35 menit.

Penelitian ini menekankan pada proses maupun produk. Kelas yang akan digunakan
untuk penelitian ini adalah siswa kelas 3. Jumlah peserta didik kelas 3 di SD N 5
Gedong Air sebanyak 21 siswa dan kelas Il di SD N 3 Gedong Air berjumlah 22

siswa.

3.3 Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan akan berakhir apabila indikator yang telah ditentukan dapat
tercapai, yaitu:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode TPR.

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode

TPR. Urutan secara garis besar pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :



f.

g.

73

Mengawali pembelajaran dengan pendahuluan, yaitu memberikan motivasi
dan apersepsi.

Peserta didik diperkenalkan kosakata imperatives terkait dengan tema.

Peserta didik melakukan instruksi dan merespon instruksi tersebut dengan

teman kelompoknya.

. Beberapa peserta didik mempresentasikan tugas kelompoknya di depan kelas,

dan guru memotivasi agar peserta didik lain menanggapi.
Memberikan soal latihan untuk mengecek pemahaman peserta didik
Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari pembelajaran

Pemberian tes pada setiap siklus.

3. Mengevaluasi pembelajaran keterampilan berbicara dengan rubrik penilaian

berbicara yang berisi ketepatan gramatika (accuracy), kelancaran (fluency),

kejelasan ujaran (pronunciation), kosa kata (vocabulary).

4. Nilai keterampilan berbicara siswa telah mencapai ketuntasan belajar yaitu 75%

dari jumlah siswa mencapai SKM. SKM individu yang digunakan dalam

pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Inggris, yaitu >75.

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

3.4.1 Definisi Konseptual Desain Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan program perencanaan yang disusun

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan dalam proses

pembelajaran yang terdiri dari lima komponen yaitu, komponen tujuan pembelajaran,
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materi pembelajaran, metode, media dan sumber belajar serta komponen evaluasi.
Rencana pembelajaran dijabarkan dari silabus yang diupayakan dapat mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan. Peraturan pemerintah tentang rancangan
pembelajaran bahwa terdiri atas: identitas pembelajaran, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, alokasi waktu yang digunakan, metode pembelajaran dan kegiatan

yang dilakukan.

3.4.2 Definisi Operasional Desain Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan sekenario pembelajaran yang disusun
oleh guru sebagai pedoman dan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dinilai
menggunakan lembar penilaian telaan RPP yang dilakukan oleh guru kolaborator

peneliti.

3.4.3 Definisi Konseptual Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan tertentu. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk membantu atau mengarahkan
siswa menuju tujuan dari pembelajaran. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup tahap
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi yang siswa lakukan individu maupun bersama

temannya.
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3.4.4 Definisi Operasional Proses Pembelajaran

Pembelajaran bahasa Inggris merupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan
kegiatan visual, mendengarkan, membaca dan menulis. Kegiatan yang dimaksud
dalam penelitian ini merupakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang meliputi
aktivitas mengamati objek, aktivitas mengamati tindakan, aktivitas menggunakan
kosa kata bervariasi, aktivitas memberikan perintah dengan kalimat instruksi,
aktivitas ketepatan respon siswa terhadap instruksi , aktivitas kecepatan respon siswa
terhadap instruksi, dan pada aktivitas bertanya siswa. Aktivitas itu semua yang dinilai

oleh peneliti pada penelitian ini.

3.4.5 Definisi Konseptual Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan data yang diperlukan dalam
rangka menentukan keputusan terhadap sesuatu proses pembelajaran tentang berhasil

atau tidaknya pembelajaran tersebut.

3.4.6 Definisi Operasional Evaluasi Pembelajaran

Segala sesuatu yang berhubungan dengan data prestasi siswa yang diperoleh melalui
tes dalam bentuk esai dan praktek yang telah dilakukan pengujian kevalidan dan

kereabilan soal serta tingkat kesukaran dan daya beda soal tersebut.
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3.4.7 Definisi Konseptual Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan bagian yang penting dari keterampilan berbahasa
yang lain. Berbicara adalah sebuah keterampilan yang memerlukan latihan secara
terus menerus. Keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa merupakan upaya untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasinya secara lisan sehingga dalam kondisi

pembicaraan apa pun, mereka mampu mengaplikasikannya secara efektif dan efisien.

3.4.8 Definisi Operasional Keterampilan Berbicara

Penilaian keterampilan berbicara dalam penelitian ini meliputi unsur-unsur
pemahaman (comprehension), kelancaran (fluency), kejelasan ujaran (pronunciation),
dan kosa kata (vocabulary). Keempat unsur tersebut yang peneliti nilai dalam

penelitian ini.

3.4.9 Definisi Konseptual TPR

TPR merupakan metode pengajaran bahasa yang akan membangun koordinasi antara
berbicara dan tindakan. TPR mencoba untuk pembelajarankan bahasa melalui
aktivitas motorikfisik. TPR menganggap bahwa belajar terbaik ialah ketika ia terlibat

secara aktif dan memahami apa yang ia dengar.

3.4.10 Definisi Operasional TPR

Dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan metode pembelajaran TPR
ini materi diberikan melalui gerakan langsung atau pengalaman langsung dan

diberikan berulang-ulang, materi yang diberikan dapat berupa contoh atau
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demonstrasi gerakan yang selanjutnya di jabarkan sebagai bentuk perintah yang
diberikan secara berulang-ulang dan selanjutnya direspon dengan gerakan fisik oleh
siswa, perintah atau materi yang diberikan secara berulang-ulang akan menjadi

kebiasaan sampai siswa mengerti dan merespon dengan gerakan fisik mereka

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan

secara garis besar dapat diukur dengan cara sebagai berikut :

1. Menilai pembuatan RPP dengan lembar telaah rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan di evaluasi oleh kolaborator

2. Proses pelaksanaan pembelajaran dinilai dari lembar pengamatan proses
pembelajaran yang dievaluasi oleh kolaborator 1 dan 2.

3. Observasi atau pengamatan terhadap penilaian sikap dan keterampilan pada
pembelajaran siklus 1, 2, dan 3

4. Evaluasi hasil belajar terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus 1, 2, dan 3

dengan tes uraian dan praktek lisan.

3.6 Instrumen Penelitian

Untuk kelengkapan pengumpulan data digunakan instrument penelitian berupa :

1. Lembar telaah RPP yang digunakan untuk mengukur kinerja guru selama
pembelajaran

2. Pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran salama pembelajaran

berlangsung yang dilakukan pada setiap siklus
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3. Untuk mengukur keterampilan berbicara bahasa Inggris menggunakan metode

TPR dengan tes uraian dan praktek lisan yang dilakukan pada setiap siklus.

3.6.1 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen yang peneliti gunakan di dalam menilai rencana pelaksanaan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Jumlah
No. Aspek Pertanyaan
1. | Identitas Mata Pelajaran 1
2. | Perumusan Indikator 4
3. | Perumusan Tujuan Pembelajaran 2
4. | Pemilihan Materi Ajar 3
5. | Pemilihan Sumber Belajar 4
6. | Pemilihan Media Belajar 4
7. | Metode Pembelajaran 3
8. | Skenario Pembelajaran 5
9. | Rancangan Penilaian Otentik 4
Total 30

3.6.2 Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Kisi-kisi instrumen yang peneliti gunakan di dalam melakukan penilaian pelaksanaan

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap / Aspek Indikator Pertanyaan

Kegiatan Awal |1. Pengkondisian |1. Bagaimana guru memulai kegiatan
Apersepsi dan pembelajaran. Apakah guru

motivasi

. Scene Setting

Pre Teach

. Warmer

Respon siswa

mengkondisikan siswa agar siap
menghadapi KBM?

Kegiatan apa yang diberikan guru
sebagai scene setting?

. Apakah guru memberikan contoh

pengucapan kosakata atau ekspresi?

. Apakah guru memberikan warmer

berupa pengulangan pertemuan pertama
pada pertemuan kedua?

Bagaimana respons siswa? Apakah
siswa bertanya tentang sesuatu masalah
terkait dengan apa yang disajikan guru
pada kegiatan awal menggunakan
bahasa Inggris?

Apakah siswa terlihat gembira
bersemangat sedih, malas-malasan
Berapa jumlah siswa yang terlihat
senang pada awal pembelajaran?
Berapa jumlah siswa yang terlihat tidak
suka pada awal pembelajaran?

Kegiatan Inti
Materi Ajar

Pemberian
Prosedur

Respon siswa

. Apakah guru memberikan prosedur

kegiatan yang harus dilakukan siswa?
Bagaimana respons siswa terhadap
kegiatan yang diberikan guru? Apakah

pada materi siswa mengeluh terhadap instruksi yang
diberikan?
Apakah siswa berani menggunakan
bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran?

Keterkaitan . Apakah guru dapat mengkaitktan antara

pelajaran pembelajaran dengan realita kehidupan,

dengan yang
lainnya

lingkungan dan pengetahuan lainnya?
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Tahap / Aspek Indikator Pertanyaan
1. Penggunaan 9. Apakah guru terampil dalam
media& metode memanfaatkan dan mampu
oleh guru memanipulasi media/ metode
2. Interaksi siswa pembelajaran?
dengan media& | 10.Apakah terjadi interaksi siswa dengan
metode belajar sumber belajar, media dan metode?
Apakah sumber, media dan metode
dapat memotivasi siswa untuk berani
menggunakan bahasa Inggris?
1. Kesesuaian 11.Apakah proses pembelajaran
strategi dengan dilaksanakan dengan strategi yang
Kompetensi sesuai dan lancar?
dasar 12. Apakah siswa dapat mengikuti alur
2. Ketertarikan kegiatan belajar? Apakah siswa dapat
siswa dengan menikmatinya?
strategi yang
dipilih
Motivasi 1. Motivasi 13. Apakah guru memberikan arahan yang
Keberanian mendorong siswa untuk menggunakan
Berbicara bahasa Inggris
2. Respon siswa 14. Apakah siswa senang melakukan
kegiatan fisik dan mental (berpikir)?
Apakah siswa berani menggunakan
bahasa Inggris pada saat pembelajaran
berlangsung?
Kegiatan 1. Review dan 15. Apakah guru memberikan penguatan
Penutup Kesimpulan dengan mereview merangkum atau
Penguatan/ |2. Tugas Rumah menyimpulkan?
konsolidasi 16. Apakah guru memberikan tugas rumah
untuk remidi atau penguatan?
Evaluasi 1. Evaluasi 17. Apakah guru melakukan evaluasi
2. Ketuntasan pembelajaran?
belajar 18. Apakah ketuntasan belajar siswa dapat

tercapai?

Total

18
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3.6.3 Penilaian Aktivitas Siswa

Kisi-kisi instrumen yang peneliti gunakan di dalam melakukan penilaian aktifitas

siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Siswa

No. Aktivitas Siswa Jumlah

Mengamati Objek

Mengamati Tindakan

Menggunakan Kosa Kata Berfariasi
Memberikan Perintah dengan Kalimat Instruksi
Ketepatan Respon Siswa Terhadap Instruksi
Kecepatan Respon Siswa Terhadap Instruksi
Bertanya

No O~ W IN e

~N R R Rk R R e

Total

3.6.4 Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa
Kisi-kisi instrumen yang peneliti gunakan di dalam melakukan penilaian

keterampilan berbicara siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

No. Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara Skor

1. | Pemahaman (Comprehension) 1-4

e Menanggapi semua pertanyaan dan instruksi dengan | 4
memberikan jawaban yang relevan

e Menanggapi semua pertanyaan dan instruksi dengan | 3
memberikan jawaban yang relevan, tetapi masih
membutuhkan satu atau dua kali pengulangan.

e Sulit untuk memahami pertanyaan yang diberikan | 2
meski telah dilakukan beberapa kali pengulangan

e Sama sekali tidak mengerti pertanyaan dan instruksi 1
yang diberikan dalam bahasa Inggris
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No. Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara Skor
2. | Kelancaran (Fluency) 1-4
e Ujaran lancar 4
e Ujaran cukup lancar 3
e Ujaran kurang lancar 2
e Ujaran tidak lancar 1
3. | Kejelasan ujaran (Pronunciation) 1-4
e Ujaran dipahami 4
e Ujaran cukup dipahami 3
e Ujaran kurang dipahami 2
e Ujaran tidak dipahami 1
4. | Kosa kata (Vocabulary) 1-4
e Penggunaan kosa kata luas dan tepat 4
e Penggunaan kosa kata cukup luas, tepat 3
e Penggunaan kosa kata kurang luas, tepat 2
e Penggunaan kosa kata terbatas, tidak tepat 1

3.7 Kalibrasi Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes praktek dan uraian
dengan jumlah butir soal sebanyak lima buah. Soal yang digunakan telah dikalibrasi

dengan menggunakan beberapa uji sebagai berikut :

3.7.1 Validitas

Untuk menguji validitas digunakan analisis item. Analisis dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total menggunakan
rumus korelasi product moment pearson dibantu dengan program SPSS 17 for

windows yang merujuk pada Arikunto, (2006: 72) sebagai berikut:
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ny—{Zx}{Zy}

er - 2N 2 2
sx' -Ex)|/=y'-(=y)
N N
Keterangan:
rxy - koefisien korelasi antara X dan y ryy
N : Jumlah Subyek
X : Skor item
Y : Skor total
>X : Jumlah skor items
Y : Jumlah skor total
X2 * Jumlah kuadrat skor item
YY? * Jumlah kuadrat skor total
( Arikunto, 2005 : 72)
Tabel 3.5 Koefisien Korelasi
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Agak Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah

Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitas tersebut signifikan pada taraf
signifikasi tertentu, artinya adanya koefisien validitas tersebut bukan karena faktor

kebetulan, tetapi diuji dengan rumus statistik t sebagai berikut:

vi—2

t=r

V1 — e
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3.7.2 Reliabilitas

Asep Hermawan (2006:126) mendefinisikan: “Reliabilitas berkaitan dengan
konsistensi akurasi dan prediktabilitas suatu alat ukur”. Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berkaitan dengan akurasi dan
ketepatan suatu alat ukur untuk mengukur karena instrumennya sudah baik.
Perhitungan uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha, adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

Rumus : K Y52
o= 1-
k-1 S?x
Keterangan :
a = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item
Sj = varians responden untuk item |
SX = jumlah varians skor total

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item (rl) > 0,7 maka item pertanyaan
dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi

2. Jika koefisien internal seluruh item (rl) < 0,7 maka item pertanyaan

dikatakan mempunyai reliabilitas yang rendah.
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3.8.3 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto,
2010: 211). Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian adalah dengan

menggunakan rumus berikut ini :

_ Meankelompok atas — Mean kelompok bawah
Skor maksimumsoal

DP

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat menggambarkan tingkat
kemampuan soal dalam membedakan antar peserta didik yang sudah memahami
materi yang diujikan dengan peserta didik yang belum/tidak memahami materi yang
diujikan. Adapun Klasifikasinya adalah seperti berikut ini:

0,40-1,00 soal diterima baik

0,30-0,39  soal diterima tetapi perlu diperbaiki

0,20-0,29  soal diperbaiki

0,19-0,00  soal tidak dipakai/dibuang

3.8.4 Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan
sukar atau mudahnya sesuatu soal. (Arikunto, 2010: 207). Tingkat kesukaran tiap

butir, dihitung dengan Rumus :
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Keterangan :
P = tingkat kesukaran butir tes
nB = banyaknya subyek yang menjawab soal dengan betul
n = jumlah subyek (testee) seluruhnya

Kriteria tingkat kesukaran (P) :
0,00 — 0,29 = sukar
0,30 - 0,70 = sedang

0,71 — 1,00 = mudah

Kalibrasi hasil validitas instrumen terdapat pada lampiran 5.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton (dalam Hasan, 2002: 97) adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Sedangkan menurut Black & Champion (dalam Zuriah, 2009: 179) analisis data
adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua teknik penelitian sosial.
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu analisis terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan secara terus menerus dari awal penelitian hingga
akhir penelitian. Analisis deskriptif kuantitatif memberikan interpretasi secar nyata
terhadap aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran berbicara dengan
menggunakan metode TPR (Total Physical Response). Lembar pengamatan yang

diisi oleh kolaburator dan hasil evaluasi berbicara siswa dianalisis dengan
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menggunakan presentasi untuk aktifitas berbicara, perolehan skor untuk penampilan
guru, dan rata-rata penilaian untuk keterampilan berbicara.Hasil analisis untuk

menentukan langkah selanjutnya.

Di dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti dan kolaborator melakukan
wawancara untuk mengetahui tanggapan siswa tentang proses pembelajaran
menggunakan metode TPR dan hasil wawancara dapat dijadikan pula sebagai acuan
data yang diperoleh setiap siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: pengamatan, wawancara, tes, dan dokumentasi. Menurut
hasil wawancara awal di kedua sekolah dengan jumlah keseluruhan 40 orang siswa,
ada 16 orang siswa yang sangat tidak suka terhadap pelajaran bahasa Inggris, yang
suka dengan pelajaran bahasa inggris ini ada 8 orang dan sisanya merasa biasa-biasa
saja. Ketika ditanya tentang keberanian mereka menggunakan bahasa Inggris di
depan kelas terdapat 10 siswa yang menjawab berani, selebihnya tidak berani dengan
alasan malu berjumlah 10 siswa, takut salah berjumlah 6 siswa, tidak tahu harus
berbicara apa berjumlah 4 siswa. Inilah yang menjadi landasan penelitian untuk bisa
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan sebuah metode yang dapat

mengaktifkan siswa secara langsung, yaitu dengan metode TPR.

Keberhasilan pelaksanaan penelitian dengan metode TPR dilihat dari segi siswa dan
juga guru, hal ini ditandai dengan adanya peningkatan prosentase keberhasilan

tindakan pada lembar observasi yang ditandai dengan memberi tanda centang (V)
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pada kolom tampak/tidak dan juga pada kolom kualifikasi “Baik (B), Cukup (C), atau

Kurang (K).” Prosentase aktifitas guru dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus:

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah :

1.

Untuk menilai kinerja guru akan digunakan lembar telaah pelaksanaan
pembelajaran yang ditetapkan oleh Dirgen Peningkatan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2012 yaitu :

Nilai PK Guru = Hasil Perolehan PK Guru x 100

PK Guru maksimal

Proses pembelajaran di ukur melalui lembar observasi lembar pengamatan
pelaksanan pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti dan akhir yang hasilnya
berupa kesimpulan sebagai bahan rekomendasi untuk rancangan siklus
selanjutnya.

Hasil belajar mempunyai dua kategori yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Peserta didik dikatakan telah tuntas belajar bila mencapai skor 75% atau
nilai 75, dan kelas disebut tuntas apabila dikelas tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 75%. Untuk menghitung
persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut :

Ketuntasan belajar (%) = Jumlah peserta didik yang tuntas x 100

Jumlah peserta didik



